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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian pe.ngaruh substitusi limbah bata me.rah dan fly ash 

se.bagai fille.r campuran AC-BC, didapatkan ke.simpulan se.bagai be.rikut: 

1) Dari hasil pe.ngujian Marshall be.nda uji KAO dipe.role.h nilai karakte.ristik 

Marshall de.nsity 2,276 kg/mm, stabilitas 1120 Kg, ke.le.le.han (flow) 3,7 mm, 

rongga dalam agre.gat (VMA) 16,2%, rongga te.risi aspal (VFA) 71,7%, 

rongga dalam campuran (VIM) 4,5%, Marshall Quotie.nt 310 kg/mm. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa kadar aspal optimum yang me.me.nuhi spe.sifikasi 

karakte.ristik Marshall be.rada pada kadar aspal 6,00% untuk me.re.ncanakan 

campuran AC-BC. 

2) Hasil pe.me.riksaan dan analisa pe.ngaruh pe.nambahan fille.r Dolomit se.bagai 

fille.r ke. dalam agre.gat se.banyak 60%, 70%, 80%, 90% dan 100% dari be.rat 

total fille.r pada komposisi campuran aspal be.ton lapisan  AC-BC pada kadar 

aspal optimum dinyatakan dalam sifat-sifat be.rikut : 

a. Nilai De.nsity/ ke.padatan pada komposisi fille.r 60% dipe.role.h se.be.sar 

2,231 Gr/cc, pada komposisi 70% se.be.sar 2,234 Gr/cc, Pada komposisi 

80% se.be.sar 2,269 Gr, pada komposisi 90% se.be.sar 2,270 Gr/cc, pada 

komposisi 100% se.be.sar 2,247 Gr/cc. Kepadatan cenderung mengalami 

sedikit fluktuasi seiring dengan peningkatan komposisi filler.Nilai 

kepadatan tertinggi terjadi pada komposisi filler 90% dengan 2,270 

Gr/cc.Pada komposisi 100%, kepadatan justru mengalami sedikit 

penurunan dibandingkan 90%, yaitu menjadi 2,247 Gr/cc.  

b. Nilai VMA pada komposisi fille.r 60% dipe.role.h se.be.sar 17,88 %, pada 

komposisi 70% se.be.sar 17,77%, Pada komposisi 80% se.be.sar 16,48%, 

pada komposisi 90% se.be.sar 16,45%, pada komposisi 100% se.be.sar 

17,30%. Nilai VMA te.rse.but te.lah me.me.nuhi spe.sifikasi Bina Marga 

yaitu se.be.sar minimal 14%. Pada sampe.l de.ngan kadar fille.r Dolomit 

80% dan 90 % Se.te.lah Fille.r Dolomit ditambahkan nilai VMA 

ce.nde.rung me.ngalami pe.nurunan dan mulai naik ke.mbali dikadar 

100%. 
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c. Nilai VIM pada komposisi fille.r 60% dipe.role.h se.be.sar 6,43%, pada 

komposisi 70% se.be.sar 6,31%, Pada komposisi 80% se.be.sar 4,85 %, 

pada komposisi 90% se.be.sar 4,81%, pada komposisi 100% se.be.sar 

5,78%. Pada fille.r kadar 80 % dan 90% me.me.nuhi spe.sifikasi Bina 

Marga yaitu 3-5%, se.dangkan pada komposisi 60%,70% dan 100% 

me.le.bihi batas spe.sifikasi te.rse.but.  

d. Nilai VFA pada komposisi fille.r 60% dipe.role.h se.be.sar 64,01%, pada 

komposisi 70% se.be.sar 64,48%, Pada komposisi 80% se.be.sar 70,60%, 

pada komposisi 90% se.be.sar 70,76%, pada komposisi 100% se.be.sar 

66,60%. Nilai VFA te.rse.but te.lah me.me.nuhi spe.sifikasi Bina Marga 

yaitu se.be.sar minimal 65%. Pada sampe.l de.ngan kadar fille.r dolomit 

60% dan 70% tidak me.me.nuhi syarat. 

e. Nilai Stability pada komposisi fille.r 60% dipe.role.h se.be.sar 1281 Kg, 

pada komposisi 70% se .be.sar 1287 Kg, Pada komposisi 80% se.be.sar 

1321 Kg, pada komposisi 90% se.be.sar 1315 Kg, pada komposisi 100% 

se.be.sar 1288 Kg. Nilai Stability te.rse.but te.lah me.me.nuhi spe.sifikasi 

Bina Marga yaitu se.be.sar minimal 800 Kg. Nilai Stability pada berbagai 

komposisi filler (60%–100%) berkisar antara 1281–1321 Kg, yang 

semuanya memenuhi spesifikasi Bina Marga (≥800 Kg). Stabilitas 

tertinggi diperoleh pada komposisi 80% (1321 Kg), sementara nilai 

lainnya relatif stabil. 

f. Nilai Flow pada komposisi fille.r 60% dipe.role.h se.be.sar 3,52 mm, pada 

komposisi 70% se.be.sar 3,82 mm, Pada komposisi 80% se.be.sar 3.87 

mm, pada komposisi 90% se.be.sar 3,98 mm, pada komposisi 100% 

se.be.sar 4,11 mm. Nilai Flow meningkat seiring dengan peningkatan 

komposisi filler, dari 3,52 mm (60%) hingga 4,11 mm (100%). 

Kenaikan ini menunjukkan bahwa campuran menjadi lebih plastis 

dengan bertambahnya filler. 

g. Nilai MQ pada komposisi fille.r 60% dipe.role.h se.be.sar 364 Kg/mm, 

pada komposisi 70% se.be.sar 336 Kg/mm, Pada komposisi 80% se.be.sar 

3313 Kg/mm, pada komposisi 90% se.be.sar 330 Kg/mm, pada 

komposisi 100% se.be.sar 338 Kg/mm. Nilai MQ te.rse.but te.lah 
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me.me.nuhi spe.sifikasi Bina Marga yaitu se.be.sar minimal 250 Kg/mm. 

Jadi dapat ditarik ke.simpulan, untuk variasi kadar fille.r yang me.me.nuhi se.mua 

nilai karakte.ristik Marshall adalah variasi kadar fille.r dolomit 80 % dan 90 % 

se.hingga variasi kadar fille.r ini me.me.nuhi spe.sifikasi dan dapat digunakan se.bagai 

fille.r untuk campuran AC-BC. 

5.2 SARAN 

Dari hasil pe.ne.litian pe.ngaruh substitusi limbah bata me.rah dan fly ash se.bagai 

fille.r campuran AC-BC, pe.nulis dapat me.mbe.rikan saran: 

1) Ke.pada Pe.ne.litian se.lanjutnya diharapkan agar le.bih me.nge.mbangkan lagi 

pe.ne.litian ini de.ngan me.nggunakan dan me.ngaplikasikan pada lapisan 

pe.rmukaan jalan yang lain se.pe.rti AC-WC dan AC-Base., de.ngan variasi 

campuran yang le.bih be.rvariasi lagi ke.de.pannya. 

2) Untuk pe.ne.litian se.lanjutnya dalam prose.s pe.mbuatan be.nda uji, dilakukan 

me.tode. trial and e.ror te.rle.bih dahulu, untuk me.ndapatkan pe.rse.ntase. yang 

cocok digunakan se.bagai variasi. 

3) Untuk pe.ne.litian se.lanjutnyalakukan pe.ngujian uji be.rat je.nis dan 

pe.nye.rapan air untuk me.nge.tahui de.nsitas fille.r dolomit dan bagaimana 

re.aksinya de.ngan bahan aspal,dan pada pe.ne.litian ini  me.nggunakan 

dolomit dari PT. Graha Andalas (Sijunjuang) se.makin banyak dolomit yang 

di campur maka karakte.ristik marshallnya se.makin bagus dan pada 

pe.ne.litian ini hanya fille.r dolomit 90% yang me.me.nuhi spe.sifikasi. 
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